
 

  

 

 

 

 

 

 

PEMETAAN  LAHAN KRITIS DI KAWASAN  
BUDIDAYA PERTANIAN KECAMATAN  
SUMBERBARU KABUPATEN JEMBER 

 

 

KARYA ILMIAH TERTULIS  
(SKRIPSI) 

 

Diajukan Guna Memenuhi Salah Satu Syarat untuk  
Menyelesaikan Pendidikan Program Strata Satu  

Jurusan Tanah Program Studi Ilmu Tanah  
Fakultas Pertanian Universitas Jember 

 

 

 

 

 

 

Oleh 
Da’wah Iqbal Kurniadhy 

NIM. 001510301098 
 

 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
UNIVERSITAS JEMBER 
FAKULTAS PERTANIAN 

 

Februari, 2005  



 ii  

KARYA ILMIAH TERTULIS BERJUDUL 

 
PEMETAAN LAHAN KRITIS DI KAWASAN 

BUDIDAYA PERTANIAN KECAMATAN 
SUMBERBARU KABUPATEN JEMBER 

 

 

 

Oleh  

 

Da’wah Iqbal Kurniadhy 
NIM. 001510301098 

 

 

 

 

  

 

 

        Dipersiapkan dan disusun di bawah bimbingan : 

 
 Dosen Pembimbing Utama (DPU) :  Ir. Gatot Sukarno, MP 
    NIP. 131 403 351 
 
 Dosen Pembimbing Anggota (DPA) :  Ir. Joko Sudibya, M.Si 
    NIP. 131 658 016 
 

 

 

 

 

 

 

 



 iii

KARYA ILMIAH TERTULIS BERJUDUL 

 
PEMETAAN LAHAN KRITIS DI KAWASAN 

BUDIDAYA PERTANIAN KECAMATAN 
SUMBERBARU KABUPATEN JEMBER 

 

Dipersiapkan dan disusun Oleh  

 
Da’wah Iqbal Kurniadhy 

NIM. 001510301098 
 

Telah diuji pada tanggal 
12 Februari 2005 

dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima 
 

 
TIM PENGUJI 

Ketua, 

 

 

Ir. Gatot Sukarno, MP 
NIP. 131 403 351 

 

 Anggota I  Anggota II 

 

 

      Ir. Joko Sudibya, M.Si                            Drs. Yagus Wijayanto, MA. Ph.D 
            NIP. 131 658 016                                              NIP.  131 975 311 
 

 
MENGESAHKAN 

Dekan, 
 

 

Prof. Dr. Ir. Endang Budi Tri Susilowati, MS 
NIP. 130 531 982 



 iv 

Da’wah Iqbal Kurniadhy. 001510301098. Pemetaan Lahan Kritis di Kawasan 
Budidaya Pertanian Kecamatan Sumberbaru Kabupaten  Jember (dibimbing oleh 
Ir. Gatot Sukarno, MP sebagai DPU dan Ir. Joko Sudibya, M.Si sebagai DPA) 
 

RINGKASAN  

  
Lahan kritis merupakan lahan yang telah terdegradasi atau menurun 

produktivitasnya. Lahan-lahan di Indonesia umumnya merupakan lahan hutan 

tropika yang subur dan lebat dan dapat dijumpai mulai di daerah pegunungan 

sampai pesisir pantai. Bertambahnya penduduk menuntut kebutuhan akan lahan 

semakin meningkat yang menyebabkan pembukaan hutan secara besar-besaran 

termasuk lahan miring menjadi lahan pertanian untuk pemenuhan kebutuhan 

pangan, sandang dan papan yang merupakan penyebab terjadinya degradasi lahan. 

Berdasarkan survei yang telah dilakukan di daerah penelitian, ditemukan beberapa 

permasalahan seperti  tanah longsor, dan bekas penebangan hutan secara illegal 

yang berpengaruh terhadap kawasan budidaya pertanian. Oleh karena itu perlu  

diadakan penelitian untuk mengidentifikasi tingkat kekritisan lahan dan faktor-

faktor penyebabnya di daerah ini, sehingga tindakan pengendalian lahan kritis 

lebih terarah dan efektif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tingkat kekritisan kawasan budidaya pertanian di daerah Sumberbaru dan faktor-

faktor penyebabnya serta memetakan sebaran kekritisan lahan dengan 

menggunakan Sistem Informasi Geografi (SIG). Metode penilaian dan klasifikasi 

lahan kritis untuk kawasan budidaya usaha pertanian dilakukan menurut metode 

Departemen Kehutanan (1998). Penilaian dilakukan dengan memberi skoring 

untuk setiap parameter yang diamati yaitu produktivitas, lereng, erosi, batu-batuan 

dan manajemen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kawasan budidaya 

pertanian di daerah Sumberbaru mempunyai dua tingkat kekritisan lahan, yaitu 

sekitar 55.56 persen tidak kritis, 44.44 persen potensial kritis dengan faktor 

penyebab utama yakni faktor tanaman dan kemiringan lereng dengan tingkat 

kemiringan satu sampai 22 persen serta panjang 30 sampai dengan 96 meter. 
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